Kesimpulan.

Dari pembahasan dan perancangan di atas, perancang menyimpulkan tiga
kesimpulan, yaitu:
1. Teknik kolase dapat menjadi terapi untuk melatih kepekaan estetis terhadap
barang-barang bekas yang sudah tidak terpakai. Kolase menjadi media yang
mengasyikkan untuk digemari karena tekniknya cepat bisa dikuasai dan unik,
namun menuntut daya kreatifitas tinggi. Media kolase dapat menstimulus pelaku
menemukan gagasan atau imajinasi tentang sesuatu atau bentuk. Visualitas
gagasan dalam perancangan ini adalah menekankan rangsangan motorik dan
sensorik.
2. Dalam pendalaman beberapa teknik kolase dan perancangan teknik kolase yang
dilakukan tim perancang selama tiga bulan, tim menemukan dua teknik baru
kolase yaitu: Teknik transver gosok air, dan teknik transver menggunakan bahan
kimia.
3. Teknik transver gosok air, sebagai cara untuk membuat karakter media maupun
sejarah bahan. Teknik ini ditemukan oleh tim perancang dengan cara ditempel
terbalik, kemudian di belakang kertas dibasahi air, kemudian ditungggu beberapa
saat dan dikelupas dengan cara digosok. Teknik transver menggunakan bahan
kimia, teknik ini untuk mendapatkan efek-efek tidak terduga dari objek. Teknik ini

juga mempermudah pengelupasan pada jenis material kolase.
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